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BAB VI 

PENUTUP 
 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil pembahasan, maka peneliti menyimpulkan penelitian 

ini sebagai berikut: 

1. Konflik yang terjadi di desa Kandangan kecamatan Kandangan kabupaten 

Kediri merupakan konflik perebutan persewaan lahan garapan pertanian. 

Lahan yang diperebutkan tersebut ialah tanah kas desa yang diperoleh 

melalui pelelangan tanah kas desa. Konflik ini muncul sebab terdapat 

beberapa masyarakat yang tidak setuju dengan peraturan lelang dan hasil 

lelang tanah kas desa. Konflik ini diwarnai dengan penyebaran isu negatif 

hingga pembakaran tanaman yang dilakukan oleh kelompok konflik. 

Konflik perebutan persewaan lahan garapan pertanian diselesaikan dengan 

musyawarah antara kedua pihak yang berkonflik dan ditengahi oleh 

lembaga pemerintah Desa. Hasil konfiliasi tersebut menetapkan bahwa 

setiap warga desa Kandangan tetap berhak mendaftar dan ikut serta dalam 

lelang tanah kas desa dan berhak mengolah tanah kas desa yang 

dimenangkan. Dibentuknya paguyuban pertanian guna mengkondisikan 

pemerataan pemerolehan lahan sewa pertanian agar tidak terjadi 

kecemburuan sosial. Berdasarkan teori konflik Ralf Dahrendorf konflik 

perebutan persewaan lahan garapan pertanian pada masyarakat desa 

Kandangan terbentuk karena munculnya latent interest atau kepentingan 
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laten yakni kepentingan dari masyarakat yang ingin merubah peraturan 

lelang tanah kas desa yang dirasakan oleh beberapa orang yang kemudian 

disebut dengan kelompok semu. Setelah itu mereka menyadari 

kepentingan laten tersebut dan mulai berkelompok untuk kemudian 

menjadi kelompok kepentingan dengan kepentingan manifest yang mereka 

bawa. Namun ada kelompok lain yang memiliki tujuan bertentangan 

sehingga muncul dua kelompok konflik. 

2. Dampak positif dari adanya konflik perebutan persewaan lahan garapan 

pertanian ialah munculnya potensi individu, terciptanya komunikasi antar 

warga serta munculnya aliansi antara pihak yang berkonflik yakni adanya 

paguyuban petani desa Kandangan. Adapun dampak negatif dari konflik 

perebutan persewaan lahan garapan pertanian ialah adanya kerugian 

materi serta munculnya pertikaian dan rasa ketidaknyamanan. 

B. Saran 

Peneliti melalui hasil penelitian ini memiliki beberapa saran yang 

diharapkan dapat berguna bagi beberapa pihak antara lain: 

1. Bagi Masyarakat Desa Kandangan 

a. Sebaiknya masyarakat desa Kandangan saling berkomunikasi terlebih 

dahulu sebelum menyebarkan isu-isu yang mampu menyebabkan 

konflik. 

b. Sebaiknya masyarakat desa Kandangan yang bekerja sebagai petani 

saling berkomunikasi dan bertukar informasi terkait sewa lahan 
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pertanian sehingga setiap petani tetap dapat bekerja dan mengolah 

lahan. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

a. Penelitian selanjutnya diharapkan mampu mengeksplor konflik yang 

terjadi dengan lebih mendalam 

b. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menganalisis konflik 

perebutan persewaan lahan garapan pertanian dengan pandangan yang 

lebih luas. 


